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Melihat kondisi pembelajaran matematika di SMPN 1 Gemuh Kendal yang masih mengalami kesulitan dalam membelajarkan materi balok yang lebih banyak memerlukan kemampuan pemecahan masalah, dalam penelitian ini diterapkan metode Group Investigation (GI) dengan laboratorium Teenzania sebagai alternatif pembelajaran. Metode GI adalah salah satu metode pembelajaran yang yang sesuai untuk proyek-proyek studi yang berhubungan dengan upaya penyelesaian masalah, sedangkan laboratorium Teenzania digunakan sebagai fasilitas yang bertujuan agar peserta didik mampu menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) apakah kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan metode GI dengan laboratorium Teenzania dapat mencapai KKM? (2) apakah ada pengaruh keaktifan dengan metode tersebut terhadap  kemampuan pemecahan masalah? dan (3) apakah kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan metode tersebut lebih baik dari pada penerapan metode ekspositori? Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPN 1 Gemuh Kendal tahun pelajaran 2011/2012. Dengan teknik cluster random sampling diperoleh dua kelas yaitu kelas VIII-G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-F sebagai kelas kontrol. Variabel bebas adalah keaktifan, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis one sample t-tes, analisis proporsi, analisis regresi sederhana, dan analisis compare means independent sample t-test.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen sebesar 78,93 secara statistik telah mencapai KKM sebesar 70,dan hasil uji proporsi menunjukkan bahwa persentase peserta didik kelas eksperimen yang mencapai KKM lebih dari 75%, (2) terdapat pengaruh positif keaktifan terhadap kemampuan pemecahan masalah sebesar 46,7%, dan (3) kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen mencapai rata-rata nilai hasil tes sebesar 78,93 lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol yang hanya sebesar 69,47. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode GI dengan laboratorium Teenzania terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika materi balok merupakan pembelajaran yang efektif. 


